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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Fasilitas Kerja, 

Semangat Kerja, dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara Kota Tanjungbalai. Berdasarkan Hasil uji F 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Fasilitas Kerja, Semangat 

Kerja, dan Pengalaman Kerja mempunyai pengaruh terhadap Produktivitas Kerja 

dengan hasil sebesar 0.000. Sedangkan hasil analisis koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0.307. Hal ini berarti 30,7 % menunjukkan bahwa variasi naik turunnya 

Produktivitas Kerja dipengaruhi oleh Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja. Sedangkan hasil uji t diketahui bahwa hasil penelitian untuk 

Fasilitas Kerja menunjukkan nilai signifikan 0,002 yang berarti ada pengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja, Semangat Kerja menunjukkan nilai 

signifikan 0,006 yang berarti ada pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja, 

dan Pengalaman Kerja menunjukkan nilai signifikan 0,125 yang berarti tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 
Kata kunci : Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan Pengalaman Kerja, dan 

Produktivitas Kerja. 
 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia pada 

hakikatnya merupakan salah satu 

modal dan memegang peran yang 

paling penting dalam mencapai 

tujuan organisasi. Sumber daya 

manusia yang baik adalah kunci 

sukses berjalannya suatu oganisasi. 

Sebab bukan hanya pada keunggulan 

teknologi dan tersedia dana saja, akan 

tetapi faktor manusia, kemampuan 

manusia, potensi manusia itu sendiri 

juga merupakan faktor yang 

terpenting agar organisasi tersebut 

dapat mencapai tujuan yang akan 

dicapai. Suatu organisasi, pegawai 

merupakan aset terpenting dalam 

tercapainya tujuan organisasi, 

pegawai diharapkan mampu 

menghasilkan kinerja yang baik dan 

dapat memberikan kontribusi besar 

dalam menjalankan aktivitas dalam 

suatu organisasi. 

Tentunya Intansi 

pemerintahan yang terkait yaitu 

Kantor Kecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota Tanjung Balai para 

pegawainya bekerja sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan pemerintah 

sehingga dapat berdampak kepada 

hasil yang membuat kinerja pegawai 

menjadi baik. Saat ini Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjung Balai merupakan pelayan 

publik yang siap membantu 

masyarakat demi visi dan misi 

pemerintah yaitu Kota Tanjugbalai 

agar lebih baik lagi. Sehingga dapat 

menjadi organisasi yang berkinerja 

tinggi dan berkembang dengan baik 

serta memiliki nilai tambah 

pelayanan bagi masyarakat. 

Berdasarkan uruaian diatas, penulis 

membahas fenomena  dan 

mengangkat judul penelitian tersebut 

dikarenakan penulis merupakan 

seorang pegawai yang tentunya 

sangat menginginkan fasilitas kerja 
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yang lengkap, memiliki semangat 

kerja yang tinggi, dan pengalaman 

kerja yang dimiliki sebagai bentuk 

peningkatan produktivitas kerja demi 

pencapaian organisasi atau instansi 

yang diinginkan. Dengan demikian 

penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Fasilitas Kerja, 

Semangat Kerja, dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Pada Kantor Kecamatan 

Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjungbalai”. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual 

merupakan pondasi utama yang 

dimana sepenuhnya proyek penelitian 

itu ditunjukan, tentunya hal ini 

merupakan jaringan hubungan antar 

variabel yang logis diterangkan, 

dikolaborasi, dan dikembangkan dari 

perumusan masalah yang telah 

diidentifikasi melalui proses 

observasi, wawancara dan survei 

literature (Kuncoro, 2009). 

Hubungan dari keempat variabel 

tersebut digambarkan melalui 

diagram kerangka konseptual sebagai 

berikut : 

 

 

2.3. Hipotesis 

Hipotesis yaitu suatu 

kesimpulan, pendapat, atau jawaban 

dari suatu masalah yang hanya 

bersifat sementara (Margono, 

2004:80). Adapun hipotesis yang 

dikemukan sebagai jawaban 

sementara dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H : Faslitas Kerja, Semangat Kerja, 

dan Pengalaman Kerja secara 

simultan dan parisial 

berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja Pada 

Kantor Kecamatan Tanjugbalai 

Utara Kota Tanjungbalai. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif. Sugiono (2016:42) 

penelitian kuantitatif yaitu suatu 

penelitian dengan memperoleh data 

dalam bentuk angka. Maka, 

penelitian kuantitatif merupakan 

metode analisis dengan melakukan 

pengitungan dari data-data yang 

bersifat pembuktian dari suatu 

masalah. 

Adapun tujuan dari penelitian 

kuantitatif adalah untuk 

menggunakan apakah ada pengaruh 

dari variabel-variabel bebas (X) 

terhadap varibael terikat (Y). Dimana 

dalam penelitian ini dilakukan 

dengan judul Pengaruh Fasiltas 

Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Pada Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjungbalai. 

 

3.1.2 Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif. Yang dimana 

penelitian deskriptif kuantitatif 

dilakuka untuk mendeskripsikan 

suatu peristiwa, gejala, dan kejadian 

yang terjadi secara sistematis, akurat, 

dan faktual. Pada penelitian ini, 

penulis berusaha mendiskripsikan 

peristiwa yang menjadi pusat 

penelitian tanpa memberikan 

perlakuan khusus terhadap suatu 

peristiwa tersebut. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Kantor Kecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota Tanjungbalai. Sedangkan 

waktu penelitian dan penyelesain 

skripsi ini dimulai pada bulan Mei 

sampai dengan bulan September 

2020. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah semua hasil 

nilai perhitungan maupun 

pengukuran baik kuantitatif maupun 

kualitatif, dan karakteristik tertentu 

mengenai sekelompok objek yang 

lengkap dan jelas sedangkan populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang 

akan menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diciptakan 

oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah 49 

orang ASN di Kantor Kecamatan 

Tanjugbalai Utara Kota Tanjungbalai 

sebagai responden. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota 

dari populas yang memberikan 

keterang dari suatu data yang 

diperlukan dalam suatu penelitian 

(Anggoro, 2008:43). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling.Sampel 

pada penelitian ini adalah seluruh 

Pegawai Negeri Sipil (ASN) 

dilingkungan Kantor Kecamatan 

Tanjungbalai Utara  Kota 

Tanjungbalai yang berjumlah 49 

pegawai. Yang terdiri dari 36 ASN 

dari 5 Kelurahan di Kecamatan 

Tanjungbalai Utara, dan 13 ASN dari 

Kantor Kecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota Tanjungbalai. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Variabel 

Dalam penelitian ini ada dua 

variabel penelitian yaitu, variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

adalah yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya variabel 

terikat: 

a. Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel terikat 

didalam hal ini Fasilitas Kerja 

(X1), Semangat Kerja (X2), dan 

Pengalaman Kerja (X3). 

b. Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas dalam 

hal ini Produktivitas Kerja (Y). 

 

3.5  Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas 

 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Sugiyono 

(2016). 

Pengujian validitas instrumen 

dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 20.0, nilai validitas dapat 

dilihat pada kolom Corrected Item- 

Total Correlation. Jika angka 

korelasi yang diperoleh lebih besar 

dari pada angka kritik (r 

hitung >r tabel). Dimana r tabel 

dengan menggunakan rumus df = n- 

2. 

 

 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk 

mengukur suatu kestabilan dan 

konsistensi skala pengukuran. 

Instrumen yang dapat dipercaya, 

yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapat dipercaya juga. Berapa 

kalipun diambil, datanya tetap sama 

(Arikunto, 2002). Untuk pengujian 

reliabilitas skala pengukuran, maka 

variabel akan reliabel jika nilai Alpha 

Cronbach diatas nilai batas 

reliabilitas yaitu 0,60. Jika nilai 

reliabilitasnya dibawah 0,60 maka 

variabel penelitian dinyatakan tidak 

reliabel demikian sebaliknya. 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

 Uji-F (Uji Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan 
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(serempak) terhadap variabel terikat. 

Bentuk pengujian adalah sebagai 

berikut : 

H0 : b1 = b2 = b3 = 0 
(Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja memiliki 

pengaruh secara serempak 

terhadap Produktivitas Kerja Pada 

Kantor Kecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota Tanjugbalai). 

H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3≠ 0 
(Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja tidak memiliki 

pengaruh secara serempak 

terhadap Produktivitas Kerja Pada 

Kantor Kecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota Tanjugbalai). 

 

Kriteria pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut : 

Bila nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 

ditolak dan H1 diterima, pada α=5% 

Bila nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 

diterima pada H1 ditolak, pada α=5% 

 

 Uji-t (Uji Parsial) 

Uji parsial atau uji-t adalah 

untuk menguji apakah suatu variabel 

bebas berpengaruh secara individu 

terhadap variabel terikatnya. 

Bentuk pengujiannya adalah 

sebagai berikut : 

H0 : b1, b2, b3, = 0 
(Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja Pada Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara 

Kota Tanjugbalai). 

H2 : b1, b2, b3, ≠ 0 
(Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja meiliki 

pengaruh secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja Pada Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara 

Kota Tanjugbalai). 
 

Kriteria pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut : 

Bila nilai thitung > ttabel, maka H0 

ditolak dan H2 diterima (α = 5%) 

Bila nilai thitung < ttabel, maka H0 

diterima dan H2 ditolak (α = 5%) 

 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan  model 

menerangkan variasi variabel 

independen (Ghozali, 2011:87). Nilai 

koefisien determinasi antara 0–1. 

Jika R
2
 yang diperhitungkan 

medekati 1, maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel independen 

semakin kuat dalam menjelaskan 

variabel dependen. Apabila R
2
 = 1, 

maka model regresi dapat di jelaskan 

100% variasi terhadap variabel 

dependen dan sebaliknya jika 

mendekati 0, maka dapat dikatakan 

semakin kecil pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2011:97). 

Dasar pengambilan keputusan: 
Bila R

2
 > 0,5 dikatakan baik atau 

akurat. 

Bila R
2
 = 0,5 dikatakan sedang. 

Bila R
2
 < 0,5 dikatakan kurang. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Analisis Deskriptif 

 Karateristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden 

berdasarkan usia dapat dilihat pada 

tabel 4.1 dibawah ini : 

 

Berdasarkan tabel  4.1 , 

dapatidiketahui bahwa Pegawai 

ASN KantorKecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota  Tanjungbalai , 

yang menjadi responden dengan usia 

30 s/d 35 tahun sebanyak (12 orang) 

24,5 %, usia 36 s/d 40 tahun 

sebanyak (21 orang) 42,9 %, dan > 

41 tahun sebanyak (16 orang ) 32,7 

%. 

 

 KarakteristikiResponden 

BerdasarkaniJenis Kelamini 
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Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini : 

 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat 

dilihat bahwa Pegawai ASN Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjungbalai yang paling dominan 

dalam penelitian ini adalah laki-laki 

dengan jumlah (26 orang) 53,1 %, 

sedangan perempuan sebanyak (23 

orang) 46,9 %. 

 

 Karakteristik Responden 

Berdasarkan  Tingkat 

Pendidikan 

Karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini : 

 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan tingkat 

pendidikan adalah 6 responden (12,2 

%) D3, 42 responden (85,7 %) S1, 

dan 1 responden (2 %) S2. 

 

 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakterisitk responden 

berdasarkan lama bekerja dapat 

dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini : 
 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat 

karakterisitik responden berdasarkan 

lama bekerja adalah 5 s/d 10 tahun 

sebanyak (14 orang) 28,6 %, 11 s/d 

15 tahun sebanyak (20 orang) 40,8 

%,   dan   >16   tahun sebanyak (15 

orang) 30,6 %. 

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.2.1. Uji Validitas 

 Uji Validitas Variabel Fasilitas 

Kerja (X1) 

Hasil uji validitas instrumen 

variabel Fasilitas Kerja dapat dilihat 

pada tabel 4.9 sebagai berikut : 

 

Berdasarkan          tabel          4.9 
penyebaran kuesioner dalam uji 

validitas      diberikan      kepaa      49 

responden, dengan nilai rhitung > rtabel 

(0,2816). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen 

pernyataan dari variabel Fasilitas 

Kerja (X1) yang digunakan valid dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

 

 Uji Validitas Variabel 

Semangat Kerja (X2) 

Hasil uji validitas instrumen 

variabel Semangat Kerja dapat dilihat 

pada tabel 4.10 sebagai berikut : 

 
 

Berdasarkan         tabel         4.10 
penyebaran kuesioner dalam uji 

validitas     diberikan     kepada     49 

responden, dengan nilai rhitung > rtabel 

(0,2816). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen 

pernyataan dari variabel Semangat 

Kerja (X2) yang digunakan valid dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

 

 Uji Validitas Variabel 

Pengalaman Kerja (X3) 

Hasil uji validitas instrumen 

variabel Pengalaman Kerja dapat 

dilihat pada tabel 4.11 sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan         tabel         4.11 
penyebaran kuesioner dalam uji 

validitas     diberikan     kepada     49 

responden, dengan nilai rhitung > rtabel 

(0,2816). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen 

pernyataan dari variabel Pengalaman 

Kerja (X3) yang digunakan valid dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

 

 Uji Validitas Variabel 

Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil uji validitas instrumen 

variabel Pengalaman Kerja dapat 

dilihat pada tabel 4.11 sebagai 

berikut : 

 
Berdasarkan      tabel      4.12 

penyebaran kuesioner dalam uji 

validitas      diberikan      kepaa      49 

responden, dengan nilai rhitung > rtabel 

(0,2816). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen 

pernyataan dari variabel 

Produktivitas Kerja (Y) yang 

digunakan valid dan dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 

4.3. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika suatu 

jawaban responden atau sesorang 

terhadap pernyataan yaitu konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengujian dilakukan dengan cara 

mencoba instrumen sekali saja, 

kemudian data yang dihasilkan 

dianalisis dengan teknik tertentu, 

dalam hal ini teknik yang digunakan 

adalah Cronbach’s Alpha (α). Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,60. 

 

 

 
Berdasarkan Tabel 4.13 diatas 

diperoleh bahwa hasil pengujian 

seluruh variabel penelitian memiliki 

nilai cronbach’s alpha > (0.60). 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen pertanyaan 

tentang variabel penelitian seperti 

Fasilitas Kerja, Semangat Kerja, dan 

Pengalaman Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja adalah reliabel. 

Sehingga seluruh item layak 

dipergunakan dalam penelitian. 

 

4.3.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) 

mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Yang dimana distribusi normal 

akan membentuk satu garis lurus 

diagonal dan plitting data residual 

akan membandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi dan residual 

normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. 

 Uji Grafik 

a. Hasil Grafik Histogram 

Suatu data yang dikatakan baik 

apabila data tersebut memiliki pola 

yang berdistribusi secara normal 

yaitu tidak melenceng ke kanan dan 

ke kiri. Berikut ini terdapat grafik 

histogram yang terdistribusi normal. 
 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Histogram 

Sumber : Hasil Penelitian Diolah (2020) 
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b. Hasil Uji P-Plot 

Uji normalitas data dengan 

melihat cara lain yaitu dengan 

melihat grafik p-p plot of regression 

standardized residual. Apabila garis 

tersebut menggambarkan suatu data 

sesungguhnya mengikuti garis 

diagonal, maka data residual 

terdistribusi secara normal. Berikut 

ini terdapat grafik p-p plot of 

regression standardized residual 

yang terdistribusi secara normal. 
 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas P-Plot 
Sumber : Hasil Penelitian Diolah (2020) 

 

4.4. Uji Statistik 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas Dengan 

Kolmogorov-Smirnov 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian Diolah (2020) 

Berdasarkan tabel 4.15 uji 

normalitas atau Kolmogorov- 

Smirnov menunjukan hasil uji 

normalitas disesuaikan dengan 

Asymp. Signfikan (2-tailed) dengan 

nilai sebesar 0,493 lebih besar dari 

0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

data tersebut berdistribusi secara 

normal dan model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi 

variabel terikat yaitu Produktivitas 

Kerja (Y) dengan variabel bebasnya 

yaitu Fasilitas Kerja (X1), Semangat 

Kerja (X2), dan Pengalaman Kerja 

(X3). 

4.5. Uji Multikolinearitas 
Suatu variabel menunjukan 

gejala multikolinieritas bisa dilihat 

dari setiap nilai Tolerence dan VIF 

(Variance Inflation Factor) yang 

besar pada variabel-variabel 

bebasnya yang dapat dijelaskan oleh 

variabel terikat. Tolerence 

merupakan untuk mengukur 

variabilitas variabel bebas yang 

dipilih tidak dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya. Nilai yang dipakai 

untuk Tolerence > 0,1 dan VIF < 10, 

maka tidak akan terjadi 

multikolnearitas. 

Tabel 4.16 

Multikolinearitas 

 
Sumber : Hasil Penelitian Diolah (2020) 

Pada tabel di atas dapat 

dilihat semua nilai Tolerence >0,1 

dan VIF < 10. Hal ini berarti tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 Uji Heteroskedastisits 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan grafik maupun analisis 

statistik. Melalui analisis grafik 

tersebut, maka suatu model regresi 

dianggap tidak terjadi 

heteroskedastisitas, apabila titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang 

jelas serta tersebar diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu Y. 

 
Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber Hasil Penelitian Diolah (2020) 

 

Pada gamar 4.4 dapat dilihat 

bahwa hasil uji heteroskedastisitas 
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dapat menunjukan bahwa model 

regresi tidak mengalamin gangguan 

heteroskadastisitas. Hal ini dapat 

terlihat dimana titik-titik tersebar 

tanpa membentuk suatu pola tertentu 

dan tesebar baik dibawah maupun 

diatas angka 0 pada sumbu Y. 

 

 Hasil Uji Hipotesis 

 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian terhadap variabel 

bebas dan variabel terikat secara 

simultan dan dilakukan dengan uji F 

dengan hasil yang dapat dilihat pada 

tabel 4.18 sebagai berikut : 

Tabel 4.18 

Uji F (Simultan) 

 

Sumber : Hasil Penelitian Diolah 

(2020) 

 

 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Dengan menggunakan 

tingkat signifikan (<5%), maka : 

Bila nilai thitung > ttabel, maka H0 

ditolak dan H2 diterima (α = 5%) 

Bila nilai thitung < ttabel, maka H0 

diterima dan H2 ditolak (α = 5%). 

Pengujian terhadap variabel 

bebas dan variabel terikat secara 

Parsial dilakukan dengan uji t dengan 

hasil yang dapat dilihat pada tabel 

4.19 : 

Tabel 4.19 

Uji t (Parsial) 

 
Sumber : Hasil Penelitian Diolah 

(2020) 

 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

Jika koefisien determinasi 

semakin mendekati 1 maka semakin 

kuat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan 

koefisien determinasi mendekati 0, 

maka dapat dikatakan semakin kecil 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.20 

Uji Determinasi (R
2
) 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian Diolah 

(2020) 

BAB V KESIMPULAN DAN 

SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan uji hipotesis serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan dari hasil 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Vaiabel Fasilitas Kerja (X1) 

berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) Pada Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara 

Kota Tanjungbalai . Hal ini 

disimpulkan dari hasil uji 

hipotesis dengan uji t yang mana 

thitung (3,229) > ttabel (2,01410) 

dan profitabilitas (sig) (0,002 < 

0,05). 

2. Variabel Semangat Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) Pada Kantor 

Kecamatan Tanjungbalai Utara 

Kota Tanjungbalai. Hal ini 

disimpulkan dari hasil uji 

hipotesis dengan uji t yang mana 

thitung (2,858) > ttabel (2,01410) 

dan profitabilitas (sig) (0,006 < 

0,05). 

3. Variabel Pengalaman Kerja (X3) 

tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) Pada 

Kantor Kecamatan Tanjungbalai 

Utara Kota Tanjungbalai. Hal ini 

disimpulkan dari hasil uji 

hipotesis dengan uji t yang mana 

thitung (0,1564) < ttabel (2,01410) 
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dan     profitabilitas     (sig) 

(0,125 > 0,05). 

4. Fasilitas Kerja (X1), Semangat 

Kerja (X2), dan Pengalaman 

Kerja (X3) berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Pada Kantor Kecamatan 

Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjungbalai, yang mana dari 

hasil uji hipotesis dengan uji F 

diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 

8,100 > 2,81 dan Probabilitas 

(Sig) (0,000) < α (0,05). 

Pengaruh simultan tersebut 

diketahui dari Koefisien 

Determinasi (R
2
) yaitu sebesar 

30,7 %. Hal ini berarti 30,7 % 

peningkatan Produktivitas Kerja 

(Y) Pada Kantor Kecamatan 

Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjungbalai dapat dijelaskan 

oleh variabel Fasilitas Kerja, 

Semangat Kerja,  dan 

Pengalaman Kerja. Sedangkan 

sisanya yaitu  69,3 % 

disebabkan faktor lain yang 

tidak dianalisis dalam penelitian 

ini. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat 

dikemukakan sehubungan dengan 

pelaksanaan penelitian ini antara lain 

yaitu: 

1. Fasilitas Kerja dalam bekerja 

merupakan suatu faktor 

pendukung dalam bekerja. 

Hendaknya kantor Kecamatan 

Tanjungbalai Utara Kota 

Tanjungbalai memiliki fasilitas 

yang mendukung untuk 

pencapain kerja yang 

diharapkan. 

2. Semangat Kerja setiap pegawai 

merupakan salah satu faktor 

kerja yang dapat meningkatkan 

produktivitas kerja, tentunya 

semangat kerja menjadi acuan 

agar suatu pencapaian kerja 

setiap pegawai dapat 

terealisasikan. 

3. Pengalaman Kerja yang baik, hal 

ini dapat menjadikan salah satu 

faktor dalam meningkatkan 

Produktitas Kerja untuk setiap 

target yang telah ditetapkan oleh 

instansi. Semakin lama memiliki 

pengalaman kerja, maka 

semakin baik produktivitas 

kerjanya. 

4.  Pihak pimpinan di instanasi 

terkait, hendaknya senantiasa 

berupaya membina dan 

meningkatkan Produktivitas 

Kerja pegawai. Adapun upaya 

yang dapat dilakukan dalam 

membina dan meningkatkan 

Produktvitas Kerja pegawai 

antara lain yaitu: dengan cara 

menerapkan Fasilitas Kerja yang 

mendukung, Semangat Kerja 

yang dapat mendukung pegawai 

untuk bekerja lebih produktif, 

serta Pengalaman Kerja yang 

baik akan meningkatkan setiap 

target yang telah ditetapkan oleh 

instansi. 

5. Para pegawai di instansi terkait 

hendaknya juga berupaya untuk 

mencapai Produktivitas secara 

optimal. Adapun upaya yang 

dapat dilakukan pegawai dalam 

meningkatkan Produktivitasnya 

antara lain dengan cara 

meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan kerja, 

melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang diberikan 

pimpinan sesuai dengan 

prosedur dan ketentuan, serta 

mematuhi segala peraturan dan 

tata tertib yang ditetapkan oleh 

instansi terkait. 

6. Bagi peneliti selanjutnya agar 

lebih jeli lagi dalam mencari 

masalah-masalah yang akan 

dijadikan sebagai variabel dalam 

penelitian 


